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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Temuan 

 Ada banyak perubahan yang terjadi pada rumah tradisional Minahasa mulai dari 

Loteng atau ruang atap, pada kasus T1R2 dan T1R3 juga T2R2 fungsi loteng sudah tidak 

digunakan lagi karena pengaruh dari modernisme yang sekarang digantikan oleh lemari 

penyimpan atau lemari pendingin, sedangkan pada kasus T2R1 dipindahkan ke bagian 

bawah rumah agar akses lebih mudah. Pada Sekey atau kamar tidur tidak terlalu banyak 

mengalami perubahan tapi terjadi perpindahan posisi horizontal pada kasus T1R2 dan 

T1R3 karena menyesuikan dengan ruangan yang lain untuk akses lebih mudah sedangkan 

Sekey Tua atau kamar orang tua terjadi perubahan posisi secara vertikal pada kasus T1R1, 

T1R2 dan T1R3 dikarenakan orang tua yang sudah tidak mampuh untuk menggunakan 

tangga lagi jadi dibuat lebih mudah untuk akses ke kamar orang tua. Pada bagian ruang 

tamu atau Leloangan banyak terjadi perubahan secara vertikal pada kasus T1R1, T1R2, 

T1R3, T2R2 dan T2R3 berpindah ke bagian bawah rumah karena untuk tidak mengganggu 

privasi keluarga yang ada di lantai 2 dan juga agar supaya tamu lebih mudah untuk akses 

ke ruang tamu dan pada kasus T2R2 terjadi perubahan fungsi yang menjadi ruang kantor 

desa, sedangkan ruang keluarga atau Lesar pada kasus T1R1, T1R2,T1R3, T2R1 dan T2R3 

hanya berpindah dari tengah ke bagian belakang rumah untuk menjaga privasi kegiatan 

berkumpul keluarga dan juga dikarenakan oleh bertambahnya ruangan kamar dan pada 

kasus T1R3, T2R1 dan T2R3 terjadi perubahan fungsi menjadi kamar tidur. Pada ruang 

dapur atau Rarampoan mengalami perubahan vertikal secara keseluruhan dari semua tipe 

tangga karena letak posisi berada di bagian belakang rumah yang bagus untuk menjadi 

privasi keluarga sehingga terjadi perubahan fungsi, bukan hanya itu letak posisi juga 

mengalami perubahan secara vertikal pada semua kasus rumah agar akses lebih mudah. 

Ruang Kolong mengalami perubahan fungsi yang besar dan terjadi pada semua kasus ada 

yang menjadi tempat hunian ada juga menjadi tempat parkir sedangkan kamar mandi atau 

Beol terjadi perubahan posisi secara horizontal dengan menyatu dengan bagian rumah agar 

akses lebih mudah.  
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Perubahan yang terjadi pada rumah tradisional Minahasa tidak bisa di hindari 

karena banyak pengaruh yang membuat rumah tradisional mengalami perubahan mulai 

dari pengaruh internal dan eksternal, perubahan yang terjadi banyak di dapat pada bagian 

Kolong rumah berdasarkan tabel rangkuman di atas bagian kolong mengalami perubahan 

fungsi total yang awalnya merupakan tempat hewan ternak dan gudang sekarang menjadi 

tempat hunian. Perubahan fungsi di sebabkan oleh bertambahnya anggota keluarga, 

keadaan mobilitas orang tua dan praktisme, keadaan itu mendorong penghuni rumah untuk 

bisa memaksimalkan bagian rumah yang ada sehingga membuat Kolong atau bagian bawah 

rumah menjadi tempat hunian. Ada ruangan lain yang mengalami perubahan yaitu Sekey 

Tua atau kamar orang tua, perubahan yang terjadi pada ruangan yaitu perpindahan posisi 

secara vertikal, menurut tabel rangkuman alasan pindahnya ruang kamar orang tua atau 

Sekey Tua karena mobilitas orang tua yang sudah tidak mampuh untuk naik tangga dan 

juga praktis mudah di jangkau. Ada juga ruangan Rarampoan atau dapur mengalami 

perubahan posisi secara vertikal, kejadian itu di sebabkan oleh bertambahnya aggota 

keluarga sehingga ruang kamar bertambah membuat Rarampoan atau dapur bergeser ke 

bagian bawah rumah serta untuk memudahkan orang tua untuk menjangkau ruangan ini. 

Sebagai gantinya ruangan keluarga atau Lesar mengalami perubahan posisi dengan pindah 

dari bagian tengah rumah ke bagian belakang rumah menempati ruangan dapur, ada 2 

alasan yang membuat ruang keluarga atau Lesar pindah yaitu pertama ruangan keluarga 

menjadi kamar tidur karena bertambahnya anggota keluarga dan kedua pindah karena 

menjaga privasi kegiatan keluarga. Bukanhanya ruangan besar yang mengalami perubahan 

tetapi ada juga ruangan kecil yatitu Loteng atau ruang atap dan Beol atau kamar mandi, 

Loteng sudah tidak lagi digunakan karena pengaruh perkembangan jaman dan modernisasi 

jadi tempat penyimpanan makanan sudah berada di lemari dan lemari pendingin, ruangan 

Beol juga mengalami perubahan posisi awalnya tidak menyatu dengan rumah sekarang 

menyatu dengan rumah karena alasan mobilitas dan praktisme. 
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6.1.2 Perubahan Nilai-nilai Budaya 

 Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap tata ruang dan fungsi ruang pada rumah 

tradisional Minahasa sudah banyak terjadi, berdasarkan tabel rangkuman hampir semua 

ruangan mengalami perubahan posisi dan fungsi menyebabkan keaslihan rumah tradisional 

Minahasa menjadi pudar. Banyak pengaruh sehingga membuat terjadinya perubahan 

terhadap rumah tradisional mulai dari bertambahnya anggota keluarga sehingga harus 

menambah ruang, latar belakang ekonomi membuat aggota keluarga untuk 

memaksimalkan seluruh bagian rumah sehingga mengahlikan fungsi menjadi warung dan 

tempat usaha, pengaruh status sosial membuat rumah tradisional menjadi kantor desa serta 

pengaruh pekerjaan membuat rumah harus mengikuti pekerjaan pemilik rumah. 

 Rumah tradisional Minahasa memiliki nilai-nilai budaya tetapi sekarang rumah 

tradisional mengalami perubahan secara tidak langsung nilai-nilai budaya pada rumah 

dihiraukan atau hilang, itu membuat ciri khas dari rumah tradisional Minahasa menjadi 

hilang. berdasarkan tabel rangkuman pada kasus T1R1,T1R2,T1R3,T2R1,T2R2 dan T2R3 

pada bagian Kolong atau bagian bawah rumah menjadi tempat hunian yang secara nilai 

budaya masyarakat Minahasa memiliki kepercayaan bahwa Kolong merupakan tempat 

yang kotor dan paling buruk tempat dimana roh atau setang berada karena bersentuhan 

langsung dengan tanah atau bumi. Pada bagian kamar orang tua atau Sekey Tua nilai 

budaya spiritual menjadi hilang karena kamar orang tua sudah di pindahkan ke bagian 

bawah, rumah terjadi pada kasus semua tipe tangga 1 T1R1,T1R2 dan T1R3. Pada ruangan 

Leloangan ata ruang tamu niali budaya Mapalus atau kebersamaan menjadi hilang karena 

di pindahkan ke bagian bawah rumah yang berdasarkan nilai budaya tempat itu adalah 

kotor atau tempat roh jahat, sehingga perubahan menghilangkan nilai Mapalus pada ruang 

Leloangan atau ruang tamu. Ruang Lesar atau ruang keluarga juga menghiraukan nilai 

budaya rumah tradisional Minahasa Lontang Ritengngah berdasarkan teori menjadi tempat 

berkumpul seluruh keluarga dan tamu yang dekat tapi pada kasus T1R1, T1R2, T1R3, 

T2R1, dan T2R3 dipindahkan ke bagian belakang rumah agar privasi kegiatan dan aktivitas 

keluarga lebih tertutup menghilangkan nilai budaya rumah tradisional Minahasa.  

 Perubahan tata ruang dan fungsi ruang juga berpengaruh terhadap nilai-nilai budaya 

Minahasa karena rumah tradisional memiliki nilai yang sudah diturunkan oleh leluhur, 

rumah tradisional yang mengalami perubahan tidak lagi menghiraukan nilai-nilai budaya 

Minahasa. Perubahan itu membuat nilai budaya Minahasa menjadi hilang dan ciri khas dari 

rumah Wale hilang. 
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